BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Secara umum penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan ketentuan. Atau dengan bahasa lainnya
penelitian sendiri pada hakekatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk
memperoleh pengetahuan yang benar tantang suatu masalah. Pengetahuan
yang diperoleh dari penelitian terdiri dari fakta, konsep, teori dan generalisasi
yang memungkinkan manusia dapat memahami fenomena dan memecahkan
masalah yang dihadapinya.

Adapun metodologi penelitian dapat diartikan sebagai cara untuk
mendapatkan data dengan tujuan mencari data tersebut dalam rangka
kegunaan tertentu. Dengan arti kata lain yaitu cara yang digunakan peneliti
untuk memproses penelitiannya dengan metode tertentu agar dapat
menggapai tujuannya tersebut.

Dan jenis penelitian ini yaitu konsepsi penelitian deskriptif, yaitu
penulis berusaha menggambarkan dan menginterpretasi obyek sesuai dengan
apa adanya, yang mempunyai tujuan utama menggambarkan secara sistematis
fakta dan karakteristik obyek atau subyek yang mengumpulkan data dengan
cara pengamatan dan pencatatan unsur-unsur yang diteliti secara sistematis
dilapangan. Secara ilmiah, penelitian dilakukan manusia untuk menyalurkan

hasrat ingin tahu yang telah mencapai taraf ilmiah, yang disertai dengan suatu
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keyakinan bahwa setiap gejala akan dapat ditelaah dan dicari hubungannya

dalam sebab akibat, atau kecenderungan-kecenderungan yang timbul.!

1.

Pendekatan Kualitatif
Penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena mempunyai tiga alasan
yaitu pertama, lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataan
yang berdimensi ganda. Kedua lebih mudah menyajikan secara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dengan subjek penelitian. Ketiga,
memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak pengaruh
yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi.?

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu
suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di
ambil. Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Pendekatan ini
diarahkan pada latar belakang individu tersebut secara utuh (holistik).>

Sedangkan menurut Lexy J. Moeloeng penelitian kualitatif adalah
suatu riset yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh
subyek penelitian, misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan

lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata

T Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Teras, Jogjakarta, 2009). hal. 11
2 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hal 41.
3Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung : PT. Rosdakarya, 2002), hal. 3-4.
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dan bahasa konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai

metode alamiah.*

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian dalam hal ini adalah sesuatu baik orang,
benda, atau lembaga yang sifat keaadannya akan diteliti. Atau kata lain
yaitu sesuatu yang didalam dirinya melekat atau terkandung obyek
penelitian. Adapun obyek penelitiannya diantaranya yaitu guru, murid,
pimpinan lembaga dan obyek lainnya yang berkaitan dengan
pengembangan kreativitas anak didik di RA AL HUDA Karangsari

Rejotangan Tulungagung.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti sangat penting dan diperlukan di lokasi penelitian.
Hal ini, diantaranya untuk menggali sumber data, mengecek dan
memvalidkan data secara langsung dan mendalam dari sumbernya. Peneliti
mulai dari proses awal sampai akhir penelitian selesai harus sering berada di
lokasi penelitian.

Berdasarkan pada pandangan diatas, maka pada dasarnya peneliti
berperan sebagai pengamat partisipan yang menjalankan dua peran sekaligus.
Dalam melakukan penelitian ini peneliti terlebih dahulu mengobservasi

tentang bagaimanakah pelaksanaan strategi guru dalam upaya

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014) hal.4
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mengembangkan kreativitas anak di RA Al Huda Karangsari Rejotangan
Tulungagung
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini termasuk berada di wilayah pedesaan, jauh dari
jalan raya utama provinsi. Dari satu sisi hal ini mendukung keberlangsungan
proses Kegiatan Belajar Mengajar menjadi kondusif dan nyaman bagi peserta
didik.

Yakni beralamatkan di Desa Karangsari Rejotangan 66293
Tulungagung. Yang berbatasan dengan Desa Panjerejo (sebelah barat) Desa
Tugu ( sebelah selatan) Desa Tenggur (sebelah timur) dan Desa Gilang-
Ngunut (sebelah utara).

D. Sumber Data

Data merupakan bukti atau fakta dari suatu peristiwa yang digunakan
sebagai bahan untuk memecahkan suatu permasalahan. Suharsimi Arikunto
mengemukakan bahwa sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek
darimana data dapat diperoleh.’

Lofland mengemukakan bahwa, sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.® Maka data yang diperlukan untuk mengetahui
bagaimanakah strategi Guru dalam Upaya Mengembangkan kreativitas anak
adalah data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi maupun studi

dokumentasi. Sumber data adalah subjek darimana data itu diperoleh.

5 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
hal. 26
¢ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian...,hal. 157
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Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
sampling. Teknik sampling dalam penelitian kualitatif jelas berbeda dengan
yang non kualitatif.” Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan
responden, tetapi sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dan
guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan disebut
sampel statistik, tetapi sampel teoritis karena tujuan penelitian kualitatif
adalah untuk menghasilkan teori.®

Sampling dalam penelitian kualitatif adalah pilihan penelitian meliputi
aspek apa, dari peristiwa apa, dan siapa yang dijadikan fokus pada suatu saat
dan situasi tertentu, karena itu dilakukan secara terus menerus sepanjang
penelitian. Dengan demikian berdasarkan tujuan serta permasalahan yang ada
dalam penelitian ini maka yang menjadi populasi yang akan dipilih adalah:

1) Kepala sekolah RA Al Huda Karangsari untuk memperoleh gambaran
umum tentang sekolahan tersebut, informasi tentang fungsi tenaga
Kependidikan Yayasan.

2) Guru kelas : Untuk memperoleh informasi tentang bagaimana proses

pembelajaran yang diterapkan untuk mengembangkan kreativitas anak.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini

digunakan beberapa alat pengumpulan data yang umum dilakukan dalam

7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
hal. 223
8 Lexy J. Moleong, Metode, hal. 298
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penelitian yang bersifat kualitatif-deskriptif yaitu melalui observasi,
wawancara dan studi dokumentasi.
1. Observasi

Banyak pendapat mengenai teori observasi. Sebagaimana
observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu obyek
dengan menggunakan seluruh alat indera, yang dimiliki.” Dan juga,
observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat dilaksanakan secara
langsung maupun tidak langsung.'® Jadi, maksud metode observasi yaitu
suatu yang digunakan oleh penelitian dalam rangka mencarai dan berupa
catatan, transkip, buku, majalah, maupun bagan-bagan data yang ada, dll.
Atau lebih tepatnya yaitu mengamati dari dekat terkait aktivitas
pembelajaran.

2. Wawancara (interview)

Wawancara dalam penelitian ini yaitu sebagai salah satu cara
dalam mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka berhadapan
secara langsung antara peneliti atau pewawancara dengan orang yang
diwawancarai yang menjadi sumber data dalam penelitian ini.

Menurut, Ahmad Tanzeh, wawancara adalah teknik pengumpulan
data dengan interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan,
interview guide sudah harus disusun dan pewawancara harus mengerti

akan isi serta makna dari interview guide tersebut.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Rineka Cipta,
Jakarta, 2002). hal. 133
10 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Teras, Jogjakarta, 2009), hal. 58
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Ada jenis wawancara yang lazim digunakan dalam pengumpulan
data yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tak berstruktur.
Wawancara berstruktur adalah wawancara yang sebagian besar jenis-
jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang
ditanya dan materi pertanyaannya. Wawancara tak berstruktur adalah
wawancara Yyang tidak secara ketat telah ditentukan sebelumnya
mengenai jenis-jenis pertanyaanurutan dan materi pertanyaannya.'!
Dalam penelitian ini penulis lebih cenderung menggunakan model
wawancara berstruktur. Untuk lebih memudahkan dalam urutan
pertanyannya.

Teknis dalam wawancara yang juga perlu diperhatikan yaitu
petugas wawancara atau peneliti harus menumbuhkan suasana kondusif
yang akrab dengan orang yang diwawancarai. Maka, petugas wawancara
atau peneliti harus mampu menciptakan suasana yang akrab sehingga
tidak ada jarak antara petugas wawancara dengan dengan orang yang
diwawancarai.'?> Peneliti dalam hal, wawancara ini berusaha
mendapatkan informasi yang akurat dengan pendekatan kekeluargaan
kepada sumber-sumber personal yang diwawancarai.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak

langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.

Dokumen yang digunakan dapat berupa catatan, transkip, buku, agenda,

11 Ibid,..hal. 63
12 Ibid,..hal. 63
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data lembaga dan lain sebagainya. Dapat juga dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dengan melihat
dokumen-dokumen resmi seperti: catatan, serta buku-buku yang ada.
Menurut moloeng, dokumen ini dapat dijadikan sebagai data untuk
membuktikan penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil,
dapat berguna sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat yang
alamiah, tidak reaktif, sehingga mudah ditemukan dengan teknik kajian
isi, disamping itu hasil kajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih
memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.

Dalam penerapannya penulis menyusun instrumen dokumentasi
dengan chek list terhadap beberapa objek yang diperlukan dalam
pendokumentasian yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan.

Studi dokumentasi juga merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil
penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel bila
didukung dokumentasi.

Adapun dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini
diantaranya tentang sejarah RA Al Huda Karangsari Rejotangan
Tulungagung, struktur organisasi, sarana prasarana, keadaan guru dan

murid, media pembelajaran dll.
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F. Analisis Data

Analisis data ini dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel
melalui instrumen yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah
dalam penelitian atau untuk menguji hipotesa yang diajukan melalui
penyajian data. Penyajian data ini dalam rangka untuk memperlihatkan data
kepada pembaca tentang realitas yang sebenarnya terjadi sesuai dengan fokus
dan tema penelitian. Teknik dalam analisis data juga merupakan rangkaian
kegiatan penelahaan, penglompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi
data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial akademis dan ilmiah.!* Oleh
karena hal tersebut tentunya hanya data yang terkait dengan tema bahasan
yang perlu disajikan.

Untuk dapat memberikan gambaran data hasil penelitian maka dapat
dilakukan prosedur sebagai berikut.'*
1. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemusatan,
pemerhatian, pengabstrakan dan transformasi dari data kasar dari
lapangan. Proses ini dilakukan dari awal sampai akhir penelitian.

Dalam reduksi data ini memformat tentang memilih data, data yang
dianggap relevan dan penting adalah yang berkaitan dengan strategi guru
dalam mengembangkan kreativitas anak di RA Al Huda Karangsari
Rejotangan Tulungagung.

2. Penyajian data (display data)

13 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial dan Agama, (Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2001), hal. 191
14 B. Bungin, Penelitian Kualitatif, (Prenada Media, Jakarta, 2010), hal. 3
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Display data adalah kegiatan menyajikan data individu atau pokok,
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil
penelitian. Penyajian data ini memiliki tujuan untuk memudahkan untuk
mengambil suatu kesimpulan.

3. Menarik Kesimpulan (verivication)

Setelah beberapa tahapan dilalui, maka data yang ada kemudian
disimpulkan secara sistematik, sehingga diperoleh makna data dalam
bentuk tafsiran dan argumentasi. Kesimpulan harus selalu diverifikasi
selama penelitian berlangsung. Maksudnya, sebelum sampai kesimpulan
akhir, peneliti harus bisa membedakan antara informasi yang bersifat
induktif dan dedukatif. Berfikir induktif adalah berangkat dari fakta-fakta
khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkret lalu ditarik kesimpulan yang
bersifat umum, begitu pula berfikir dedukatif adalah sebaliknya. Maka

dalam mengumpulkan data keduanya dipilah terlebih dahulu.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan, maka dapat
melakukan pengecekan terhadap hasil penelitian yang ada, maka yang dapat
diperiksa adalah keabsahan datanya.
Uji keabsahan data, diantaranya menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau teknik

pemeriksaan data ini memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan
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pengecekan atau membandingkan triangulasi dengan sumber data.!> Dalam

penelitian ini, digunakan teknik triangulasi yang dicapai dengan jalan

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

Teknik triangulasi merupakan kegiatan pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan

pengecekan. Dan teknik ini merupakan teknik yang lazim dipakai untuk uji

validitas dalam penelitian kualitatif.'® Hal ini dapat dicapai dengan cara:

1.

2.

Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara
Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatannya sepanjang waktu.

Membandingkan keadaan dan perspektif sesorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang yang berbeda pengetahuan.
Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan, misalnya data tentang keaktifan siswa dalam menjalankan sholat
berjama’ah, dapat dilakukan dengan menggunakan sumber data, informan
(guru, siswa, dll), fenomena sholat berjama’ah di masjid sekolah dan

dokumen (presensi) bila ada.'”

330

15 Lexy Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (PT. Rosdakarya, Bandung, 2008), hal.

16 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Teras, Jogjakarta, 2009), hal. 7
17 1bid,.hal.7-8.
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H. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini tahap-tahapannya yaitu perencanaan penelitian,

pelaksanaan penelitian dan penulisan laporan penelitian.

1.

Rencana Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, penulis dalam hal ini sebagai
peneliti harus menyusun terlebih dahulu suatu “plan” rencana penelitian.

Dengan mengadakan penyelidikan dan evaluasi terhadap penelitian yang

sudah dikerjakan dan diketahui, dalam memecahkan masalah. Dari sini

pula dapat dicari beberapa petunjuk tentang langkah-langkah yang akan
dibuat untuk penelitian yang akan dikembangkan selanjutnya. Pemilihan
langkah-langkah ini penulis lakukan setelah merumuskan hipotesa dan
hal yang akan diteliti dengan metode penelitian yang sudah ditentukan.

Ada beberapa syarat-syarat yang harus diperhatikan untuk
mencapai hasil penelitian yang baik dan benar, antara lain :

- Permasalahan atau topik penelitian harus mempunyai arti penting bagi
keperluan ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari, mempunyai
jangkauan luas dalam kurun waktu yang cukup panjang, mempunyai
daya tarik yang cukup kuat dari perhatian umum, dan secara
operasional topik itu bisa dan sedapat mungkin untuk diteliti.

- Suatu rencana penelitian harus tersusun secara sistematik, konsisten

dan operasional.'®

18 Ibid,.. hal. 23
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Suatu perencanaan yang baik tentu saja membutuhkan pemikiran
yang seksama sehingga penelitian itu seringkali memakan waktu yang
jauh lebih lama daripada yang diperkirakan semula.

Namun dalam penelitian ini penulis berusaha proses penelitian
berlangsung sesuai jadwal time schedule yang direncanakan. Ada
beberapa langkah dalam suatu rencana penelitian, diantaranya :

a. Pemilihan persoalan

b. Penentuan ruang lingkup

c. Pemeriksaan tulisan-tulisan yang bersangkutan
d. Perumusan kerangka teoritis

e. Penentuan konsep-konsep

f. Perumusan hipotesa

g. Pemilihan metode

h. dan Perencanaan sampling®®

Hal inilah yang dapat dan perlu juga dipersiapkan sebelumnya
dalam perencanaan penelitian sebelum ke tahap selanjutnya.
Pelaksanaan Penelitian

Pada tahapan ini meliputi proses membuat percobaan atau
pengamatan serta memilih pengukuran-pengukuran variabel, memilih
prosedur dan teknik sampling, alat-alat untuk mengumpulkan data dan

memproses data yang dikumpulkan.

19 Ibid, hal. 24
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Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan penelitian diantaranya adalah,
sbb:
a. Mencari hubungan
Tahapan ini dilakukan sebelum mengadakan penelitian, dengan
teknik menghubungi terlebih dahulu kelompok yang akan
menggunakan hasil penelitian dan kelompok yang akan memberikan
informasi atau data.
b. Mengumpulkan data
Suatu proses pengadaan data primer untuk keperluan penelitian.
Tahapan ini merupakan hal yang sangat penting dalam metode
ilmiah.
c. Mengolah dan menganalisa
Data yang terkumpul dipilah lalu diatur dalam tabel untuk
mempermudah dalam pengolahan data selanjutnya.
d. Kesimpulan
Dalam menarik kesimpulan yang diambil harus didasarkan dari
hasil yang diperoleh dari analisis data yang telah dilakukan
sebelumnya.
e. Penyusunan Laporan
Hal ini merupakan kegiatan yang terakhir dalam penelitian yang

juga harus mendapatkan perhatian khusus dan serius.?

20 Ahmad Tanzeh, Pengantar Penelitian, (Teras, Jogjakarta, 2009), hal. 31
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Semua tahapan ini merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan
penelitian, untuk mendapatkan data yang valid di lapangan.
Laporan Penelitian

Dalam penelitian hal ini merupakan akhir dari suatu penelitian.
Penulisan laporan ini sangat penting karena merupakan pembuktian awal
bagi bentuk penelitian yang dapat menyelesaikan masalah secara nyata.

Pada bagian penulisan laporan ini, peneliti juga harus
memperhatikan bahasa, kemampuan berfikir logis, runtut dan selanjutnya
berkaitan pula dengan ketepatan penggunaan Kkata-kata, kebiasaan
membaca dan kebiasaan memberikan komentar atau ulasan. Dalam
penulisan laporan penelitian ini juga diperlukan kemampuan fungsi

komunikatif peneliti, dengan orang lain atau pembaca pada umumnya.



